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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komoditi aneka kacang (kacang tanah dan kacang hijau) memiliki peran yang 

cukup besar terutama untuk memenuhi kebutuhan pangan dan pakan. Peluang 

pengembangan aneka kacang masih terbuka luas diantaranya potensi lahan yang cukup 

besar, kesenjangan hasil per hektar antara hasil penelitian dengan rata-rata petani, 

meningkatnya kebutuhan pangan dan berkembangnya industri olahan, peluang pasar 

yang cukup besar, serta tersedianya paket teknologi baru dan varietas benih unggul 

bermutu.  

Upaya peningkatan produksi komoditi aneka kacang (kacang tanah dan kacang 

hijau) tahun 2016 difokuskan pada kegiatan pengembangan aneka kacang (kacang 

tanah dan kacang hijau) yang berupa hibah sarana produksi dengan dana yang berasal 

dari APBD Provinsi Jawa Timur. 

Untuk mendukung tercapainya upaya peningkatan produksi aneka kacang 

(kacang tanah dan kacang hijau) di Jawa Timur tahun 2016, staf analis data produksi 

tanaman pangan berusaha menjalankan tugas pokoknya berdasarkan Peraturan 

Gubernur Jawa Timur Nomor : 128 Tahun 2008 tanggal 25 Agustus 2008 diantaranya  

(a) menyiapkan bahan standar pedoman, kriteria dan prosedur teknologi budidaya 

kacang tanah dan kacang hijau; (b) menyiapkan bahan paket teknologi budidaya 

kacang tanah dan kacang hijau tepat  guna, spesifik lokasi yang berwawasan 

lingkungan;  (c) menyiapkan sosialisasi  dan bimbingan teknis rekomendasi penerapan 

teknologi budidaya kacang tanah dan kacang hijau; serta menyiapkan  bahan  evaluasi  

dan laporan perkembangan serta penerapan teknologi budidaya kacang tanah dan 

kacang hijau. 

Laporan Kinerja (LKJ) analis data produksi tanaman pangan disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan di lingkup 

Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian Bidang Produksi Tanaman Pangan tahun 

2016. 

 

B. Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Kewenangan 

  Mengacu Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 91 Tahun  2008 tanggal 25 

Agustus 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian Dan Seksi Dinas 

Pertanian Provinsi Jawa Timur pada Bab II bagian kedua Bidang Tanaman Pangan pasal 

7 Staf analis data produksi tanaman pangan, mempunyai kedudukan, tugas dan fungsi 

sebagai berikut : 
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1. Kedudukan 

 Analis data produksi tanaman pangan dipimpin oleh seorang kepala seksi 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Produksi 

Tanaman Pangan. Analis data produksi tanaman pangan bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan oleh kepala seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-

Umbian. 

2. Tugas 

 Analis data produksi tanaman pangan mempunyai tugas : menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan teknologi budidaya kacang tanah dan kacang hijau; 

menyiapkan bahan penyusunan program tanaman budidaya kacang tanah dan 

kacang hijau; menyiapkan bahan penyusunan rencana luas areal tanam, luas 

panen, produktivitas dan produksi budidaya kacang tanah dan kacang hijau; 

menyiapkan bahan standar pedoman, kriteria dan prosedur teknologi budidaya 

budidaya kacang tanah dan kacang hijau; menyiapkan bahan paket teknologi 

budidaya budidaya kacang tanah dan kacang hijau tepat  guna, spesifik lokasi yang 

berwawasan lingkungan; menyiapkan bahan sosialisasi dan bimbingan teknis 

rekomendasi penerapan teknologi budidaya budidaya kacang tanah dan kacang 

hijau; menyiapkan bahan evaluasi dan laporan perkembangan serta penerapan 

teknologi budidaya budidaya kacang tanah dan kacang hijau; melaksanakan tugas-

tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Kacang-kacangan dan Umbi-umbian. 

3. Fungsi 

 Analis data produksi tanaman pangan didalam melaksanakan tugas-tugasnya 

menyelenggarakan fungsi : (a) pelaksanaan perencanaan data luas areal tanam, 

luas panen, produktivitas dan produksi kacang- kacangan (kacang tanah dan 

kacang hijau) tahun 2016; (b) pelaksanaan penyusunan petunjuk 

pelaksanaan/teknis penerapan budidaya kacang tanah dan kacang hijau tahun 

2016; (c) pelaksanaan penerapan paket teknologi budidaya kacang tanah dan 

kacang hijau yang tepat guna, spesifik lokasi yang berwawasan lingkungan; (d)  

penyelenggaraan sosialisasi dan bimbingan teknis penerapan teknologi budidaya 

kacang tanah dan kacang hijau  tahun 2016 dalam bentuk kegiatan FFD (Faram 

Field Day); (e) pelaksanaan penyusunan laporan hasil pelaksanaan kegiatan 

penerapan budidaya kacang tanah dan kacang hijau tahun 2016; (f) pelaksanaan 

tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Kacang-kacangan dan Umbi-

umbian. 
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C. Susunan Organisasi dan Tata Kerja  

1. Susunan Organisasi 

 Susunan Organisasi Bidang Produksi Tanaman Pangan mengacu Peraturan 

Gubernur Jawa Timur Nomor 91 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, 

Bidang, Sub Bagian Dan Seksi Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur pada Bab II : 

 a.  Kepala Bidang Tanaman Pangan membawahi : 1) Kepala Seksi Padi; 2) Kepala 

Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian; 3) Kepala Seksi Serealia Lainnya 

b. Kepala Bidang Produksi Tanaman Pangan mempunyai tugas merencanakan, 

melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan Bidang Produksi Tanaman 

Pangan. 

c. Seksi Kacang-kacangan dan Umbi-Umbian, mempunyai tugas : 

a. menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknologi budidaya kedelai, 

kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar; 

b. menyiapkan bahan penyusunan program tanaman kacang- kacangan dan 

umbi-umbian ; 

c. menyiapkan bahan penyusunan rencana luas areal tanam, luas panen, 

produktivitas dan produksi kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan 

ubi jalar; 

d. menyiapkan bahan standar pedoman, kriteria dan prosedur teknologi 

budidaya kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar; 

e. menyiapkan bahan paket teknologi budidaya kedelai, kacang tanah,  kacang  

hijau,  ubi  kayu  dan  ubi  jalar  tepat  guna, spesifik lokasi yang berwawasan 

lingkungan ; 

f. menyiapkan    bahan    sosialisasi    dan    bimbingan    teknis rekomendasi 

penerapan teknologi budidaya kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu 

dan ubi jalar; 

g. menyiapkan  bahan  evaluasi  dan  laporan  perkembangan serta 

penerapan teknologi budidaya kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu 

dan ubi jalar; 

h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

  

2. Peran Strategis Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian Bidang 

Produksi Tanaman Pangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur  

 Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian Bidang Produksi Tanaman Pangan 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur memiliki peran strategis dalam upaya 

mewujudkan visi, misi, tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur 

melalui : a) penetapan    kebijakan    teknologi budidaya kacang-kacangan dan 

umbi-umbian; b) pelaksanaan program peningkatan produksi dan produkstivitas 

kacang-kacangan dan umbi-umbian; c) penyediaan penyusunan petunjuk 

pelaksanaan/teknis teknologi budidaya kacang-kacangan dan umbi-umbian; d) 
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penyediaan paket teknologi budidaya kacang-kacangan dan umbi-umbian yang 

tepat guna dan spesifik lokasi. 

 

3. Dukungan Sumberdaya  

a. Sumberdaya Manusia Pertanian 

 Dalam melaksanakan tugasnya, Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-

Umbian Bidang Produksi Tanaman Pangan didukung oleh sumberdaya manusia 

sebanyak 4 orang terdiri dari Golongan IV 1 orang, analis data 2 Orang dan 

pengolah data 1 orang. 

 

b. Sumberdaya Sarana Prasarana 

 Dukungan ketersediaan sarana prasarana sangat diperlukan mengingat 

peran strategis seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian dalam penyediaan 

paket teknologi budidaya yang tepat guna dan spesifik lokasi guna mendukung 

program peningkatan produksi dan produktivitas kacang-kacangan dan umbi-

umbian. Adapun sumberdaya sarana prasarana meliputi :  

- Sarana produksi (benih, pupuk, pestisida) yang telah di distribusikan kepada 

6 penerima hibah kacang tanah dan kacang hijau dan 6 penerima hibah ubi 

jalar dan ubi kayu 

- Petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis kegiatan pengembangan aneka 

kacang tahun 2016 

- Petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis kegiatan pengembangan aneka 

umbi tahun 2016 

 

 

II. AKUNTABILITAS KINERJA JABATAN 

  Akuntabilitas Kinerja Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian Bidang Produksi 

Tanaman Pangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur merupakan bentuk 

pertanggung-jawaban kinerja yang memuat realisasi dan tingkat capaian kinerja 

ditahun 2016 terhadap Perjanjian Kinerja.  

 

A. Perjanjian Kinerja Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian Bidang 

Produksi Tanaman Pangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur  

 Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian Bidang Produksi Tanaman Pangan  

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur menyusun Perjanjian Kinerja Tahun 2016 pada 

hakekatnya merupakan pernyataan komitmen tahunan mengenai upaya terencana 

dan sistematis untuk meningkatkan kinerja serta cara pencapaiannya melalui 

pengelolaan manajemen internal yang terpadu  dan mantap, sarana/prasarana kerja 
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yang memadai. Tujuan menyusun Perjanjian Kinerja Tahun 2016 adalah untuk 

menciptakan suasana kerja yang kondusif, pengelolaan anggaran yang akuntabel, 

manajemen kepegawaian yang handal dan profesional, sistem perencanaan yang 

tepat dan akurat, penyusunan bahan kebijakan yang tepat dan akurat, pelaksanaan 

sosialisasi kebijakan melalui fungsi kehumasan serta pengelolaan administrasi 

perkantoran yang efektif dan efisien, agar tercapai efektivitas dan efisiensi dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian. 

 Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2016 mengacu pada Rencana Strategis 

(Renstra) Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 berdasarkan 

analisis strategis atas potensi, peluang, tantangan, dan permasalahan termasuk isu 

strategis yang dihadapi.  Dengan demikian Perjanjian Kinerja ini merupakan salah 

satu unsur pendukung Renstra Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur untuk mencapai 

visi Pembangunan Tanaman Pangan dan Hortikultura Jawa Timur Tahun 2014 – 

2019, "Jawa Timur sebagai Pusat Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura untuk 

kesejahteraan petani".  

 

Tabel 1. 
Sasaran dan Indikator Kinerja dari Perjanjian Kinerja 

Analis Data Produksi Tanaman Pangan 2016 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO SASARAN STRATEGIS

(1) (2)

1. Peningkatan Produksi dan 

Produktivitas
- Luas Tanam (Ha) 143.118

Kacang Tanah - Luas Panen (Ha) 137.394

- Produktivitas (Ku/Ha) 12,79

- Produksi (ton) 175.739

- Persentasi Indeks Pertanaman Kacang Tanah 0,17

Persentasi terkendalinya serangan OPT dan DPI

- pada areal Tanam Kacang Tanah 3 %

Peningkatan Produksi dan 

Produktivitas
- Luas Tanam (Ha) 48.070

Kacang Hijau - Luas Panen (Ha) 46.147

- Produktivitas (Ku/Ha) 11,99

- Produksi (ton) 53.980

- Persentasi Indeks Pertanaman Kacang Hijau 0,07

Persentasi terkendalinya serangan OPT dan DPI

- pada areal Tanam Kacang Hijau 3 %

2 Peningkatan Kapasitas Petani a Jumlah Kelompok Pelaksana Pengembangan a. Kelompok Tani Pelaksana 

Tanaman Kacang Tanah dan Kacang Hijau Pengembangan kacang tanah di 3 Kabupaten

b. Kelompok Tani Pelaksana

Pengembangan kacang hijau di 3 Kabupaten

3. Koordinasi, Sinkronisasi Kegiatan a Jumlah Petugas pelaksanaan kegiatan Pengembangan a. Pertemuan FFD Pengembangan Kacang Tanah

Pengembangan Tanaman (KABI) Tanaman Pangan komoditas Kacang-kacangan dan

Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Umbi-umbian (KABI) di 29 Kabupaten b. Pertemuan FFD Pengembangan Kacang Hijau 

c. Pencanangan Tanam/Panen Kedelai

(3) (4)

INDIKATOR KINERJA TARGET 
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B. Capaian Kinerja sesuai Perjanjian Kinerja Tahun 2016  

  Capaian kinerja analis data produksi tanaman pangan tahun 2016 merupakan 

implementasi dari program/ kegiatan dari Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian 

Bidang Produksi Tanaman Pangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa timur. Capaian Kinerja 

dalam Perjanjian Kinerja adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Capaian Kinerja Tahun 2016 

Analis Data Produksi Tanaman Pangan 

 

C. Evaluasi dan Analisis Kinerja 

1. Evaluasi Capaian Kinerja 

Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian sasaran keberhasilan kegiatan-

kegiatan pada Tahun 2016, ditetapkan berdasarkan penilaian capaian melalui metode 

scoring, seperti berikut: 1) sangat berhasil (capaian > 100 persen); 2) berhasil (capaian 

80-100 persen); 3) cukup berhasil (capaian 60-79 persen); dan 4) kurang berhasil 

(capaian <60 persen) terhadap sasaran yang telah ditetapkan.   

1) Capaian indikator kinerja produksi kacang tanah dari sasaran 1755.925 ton telah 

terealisasi 175.925 ton atau 100 persen termasuk dalam kategori “berhasil”; 

2) Capaian indikator kinerja produksi kacang hijau dari sasaran 53.980 ton telah 

terealisasi 56.806 ton atau 100 persen termasuk dalam kategori “berhasil”; 

NO SASARAN STRATEGIS

(1) (2)

1. Peningkatan Produksi dan 

Produktivitas
- Luas Tanam (Ha) 143.118 142.095            99,29                

Kacang Tanah - Luas Panen (Ha) 137.394 136.411            99,28                

- Produktivitas (Ku/Ha) 12,79 12,90 100,86              

- Produksi (ton) 175.739 175.925            100,11              

Peningkatan Produksi dan 

Produktivitas
- Luas Tanam (Ha) 48.070 51.664              107,48              

Kacang Hijau - Luas Panen (Ha) 46.147 49.597 107,48              

- Produktivitas (Ku/Ha) 11,99 11,45 95,50                

- Produksi (ton) 53.980 56.806 105,24              

2 Peningkatan Kapasitas Petani a Jumlah Kelompok Pelaksana Pengembangan a. Kelompok Tani Pelaksana 

Tanaman Kacang Tanah dan Kacang Hijau Pengembangan kacang tanah di 3 Kabupaten 2 Kab 66,67                

b. Kelompok Tani Pelaksana

Pengembangan kacang hijau di 3 Kabupaten 3 Kab 100,00              

3. Koordinasi, Sinkronisasi Kegiatan a Jumlah Petugas pelaksanaan kegiatan Pengembangan a. Pertemuan FFD Pengembangan Kacang Tanah 2 Kali 66,67                

Pengembangan Tanaman (KABI) Tanaman Pangan komoditas Kacang-kacangan dan

Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Umbi-umbian (KABI) di 29 Kabupaten b. Pertemuan FFD Pengembangan Kacang Hijau 3 Kali 100,00              

c. Pencanangan Tanam/Panen Kedelai 1 Kali 100,00              

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

(3) (4)
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3) Capaian indikator kinerja jumlah kelompok tani pelaksana kegiatan 

pengembangan kacang tanah dari 3 kelompok telah terealisasi 2 kelompok atau 

66% persen termasuk dalam kategori “cukup berhasil”; 

4) Capaian indikator kinerja jumlah kelompok tani pelaksana kegiatan 

pengembangan kacang hijau dari 3 kelompok telah terealisasi 3 kelompok atau 

100% persen termasuk dalam kategori “berhasil”; 

5) Capaian indikator kinerja pelaksanaan FFD kacang tanah 3 kali pertemuan telah 

terealisasi 2 kali atau 66% persen termasuk dalam kategori “cukup berhasil”; 

6) Capaian indikator kinerja pelaksanaan FFD kacang hijau 3 kali pertemuan telah 

terealisasi 3 kali atau 100% persen termasuk dalam kategori “berhasil”; 

7) Capaian indikator kinerja pelaksanaan pencanangan tanam/panen dari 1 kali 

pertemuan telah terealisasi 1 kali atau 100% persen termasuk dalam kategori 

“berhasil 

 

2. Permasalahan yang dihadapi dalam Pencapaian Indikator Kinerja 

     Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian indikator kinerja antara lain : 

a. Perubahan iklim sepanjang tahun 2016 sangat mempengaruhi :  

- Jadwal tanam untuk komoditi kacang tanah dan kacang hijau, karena curah 

hujan yang cukup tinggi mempengaruhi pertumbuhan kedua komoditi 

tersebut.  

- Luas tanam komoditi kacang tanah dan kacang hijau berkurang, berganti 

dengan usahatani padi dan jagung.  

b. Penerapan teknologi budidaya spesifik lokasi masih rendah ditingkat petani 

terutama penggunaan benih unggul dan pupuk berimbang.  

c. Benih bersertifikat untuk kacang tanah dan kacang hijau masih sulit didapatkan. 

d. Degradasi sumberdaya lahan menyebabkan penurunan tingkat kesuburan tanah. 

 

3. Realisasi Anggaran Tahun 2016 

  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Seksi Kacang-Kacangan dan 

Umbi-Umbian Bidang Produksi Tanaman Pangan tahun 2016 setelah perubahan sebesar 

Rp. 705.597.000,- telah terrealisasi sebesar Rp. 633.596.350,- atau sebesar 89,79 

persen. 
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Tabel 3. Realisasi Anggaran Seksi Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian 
Tahun 2016 

 

 

D. Rencana Tindak Lanjut 

  Laporan Kinerja ini digunakan untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan dari 

pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2016. Upaya untuk meningkatkan kualitas 

kinerja Seksi Kacang-Kacangan dan umbi-Umbian Bidang Produksi Tanaman pangan 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur beberapa langkah strategis yang akan dilakukan, 

antara lain :  

1. Perbaikan perencanaan kegiatan pengembangan komoditi kacang-kacangan 

dengan melaksanakan demplot area di daerah sentra komoditi guna mempercepat 

penerepan teknologi budidaya yang spesifik lokasi berdasarkan evaluasi hasil 

pelaksanaan kegiatan tahun 2016. 

2. Peningkatan sosialisasi ketersedian benih bersertifikat dan tata tanam melalui 

pertemuan koordinasi dan FFD ditingkat lapang. 

3. Perbaikan kualitas sumberdaya lahan dengan penambahan bahan organik tanah 

melalui penggunaan pupuk organik maupun pupuk hijauan lainnya. 

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Seksi Kacang-Kacangan dan umbi-Umbian 

Bidang Produksi Tanaman pangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 ini 

masih banyak menemui kendala dan masih terdapat kekurangan, namun demikian 

diharapkan Laporan Kinerja ini dapat memberikan gambaran tentang keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan Seksi Kacang-Kacangan dan umbi-

Umbian Bidang Produksi Tanaman pangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur dalam 

upaya mendukung tercapainya Visi dan Misi Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur. 

 

No Kegiatan Realisasi % Sisa Anggaran

1. Pertemuan Koordinasi dalam Rangka Rp. 29.400.000 29.400.000     100 -                             

Pengembangan Aneka Kacang

dan Umbi

2. Pencanangan Tanam/Panen kedelai Rp. 43.400.000 43.400.000     100 -                             

3. Pengembangan aneka kacang tanah Rp. 150.272.000 124.544.300   82,9 25.727.700          

dan kacang hijau

4. Pengembangan aneka umbi Rp. 253.500.000 213.230.000   84,1 40.270.000          

(ubi kayu dan ubi jalar)

5. Pertemuan FFD Fasilitasi Aneka Kacang Rp. 57.400.000 57.400.000     100 -                             

6. Pertemuan FFD Fasilitasi Aneka Umbi Rp. 66.125.000 66.125.000     100 -                             

7. Pembinaan dan Monev Aneka Kacang Rp. 105.500.000 99.497.050     94,3 6.002.950            

dan Umbi

JUMLAH Rp. 705.597.000 633.596.350 89,8 72.000.650          

Pagu Anggaran 

Setelah Perubahan
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E. Tanggapan Atasan Langsung 

 

 

  Laporan kurang baik 

   

 

 

  Laporan sudah baik 

   

 

 

  Laporan diperbaiki 

   

 

 

  Realisasi diteliti ulang 

   

 

 

  Capaian diteliti ulang 

   

 

 

  Lain-lain 

............................................................................................... 
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III. PENUTUP 

 

  Laporan Kinerja analis data produksi tanaman pangan Bidang Produksi Tanaman 

pangan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 menyajikan kinerja hasil 

pelaksanaan kegiatan yang tercermin pada capaian Indikator sasaran. Secara umum 

capaian terhadap sasaran strategis yang ditetapkan dalam Penetapan Kinerja tahun 

2016 masuk dalam kategori “berhasil”. 

  Faktor utama keberhasilan tersebut antara lain karena adanya komitmen dan 

dukungan pimpinan beserta jajarannya dalam upaya meningkatkan akuntabilitas 

kinerja di Seksi Kacang-Kacangan dan umbi-Umbian Bidang Produksi Tanaman pangan 

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur dan koordinasi yang semakin kondusif. Capaian 

sasaran strategis kegiatan di tahun 2016 diharapkan menjadi masukan yang baik guna 

menyusun rumusan terkait perencanaan dan penganggaran sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja pada tahun mendatang. 

 

 

 
Mengetahui 

KEPALA SEKSI  
ANEKA KACANG DAN UMBI  

BIDANG TANAMAN PANGAN 
 
 

 
 

Ir. Ir. RIANA SRI WIDAYATI KW, MAgr 

Pembina  

NIP. 19670524 199403 2 006 

Surabaya,    Januari 2017 
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